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ABSTRAK

ULFATUL QORIAH: Pengaruh Media Visual Dalam Model Talking Stick
Terhadap Kemampuan Mendeskripsikan Proses Pembentukan Tanah Karena
Pelapukan Pada SiswaKelas VV SDN Kebonrejo 1 Kecamatan Kepung Kabupaten
Kediri TahunAjaran 2015/2016

Kegiatan pembelajaran merupakan hal yang paling utama, sehingga dalam pembelajaran guru
harus memiliki proses pembelajaran yang efektif yaitu dengan pengembangan model dan media yang
sesuai sehingga siswa akan lebih mudah dalam mengikuti pembelajaran. Langkah yang harus
digunakanya itu pengembangan model dan media pembelajaran yang tepat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajar model Talking Stick didukung media
visual dan model Talking Stick tanpa didukung media.

Penelitian dilakukan secara eksperimen menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek
penelitian kelas V' A berjumlah 21 siswa diajar dengan model Talking Stick didukung media visual dan
kelas V B berjumlah 21 siswa diajar dengan model Talking Stick tanpa didukung media. Hasil
penelitian menunjukkan perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan model Talking Stick
didukung media visual dan model Talking Stick tanpa didukung media. Rata-rata nilai hasil belajar
siswa yang diajar dengan Talking Stick didukung media yaitu 76,10 lebih tinggi dibanding dengan
siswa yang diajar dengan model Talking Stick tanpa didukung media yaitu 69,00. Ketuntasan hasil
belajar siswa yang diajar dengan model Talking Stick didukung media gambar 66,27% sedangkan
yang diajar dengan model Talking Stick tanpa di media adalah 37,75%.

Kata Kunci : model pembelajaran Talking Stick, media visual, kemampuan mendeskripsikan
proses pembentukan tanah

ULFATUL QORIAH | 12.1.01.10.0348 simki.unpkediri.ac.id
FKIP PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 14|



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

I. LATAR BELAKANG

Semua manusia menempuh
pendidikan sebagai kebutuhan hidup,
karena pendidikan merupakan sarana
penting untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dalam menjamin
keberlangsungan ~ pembangunan  suatu
bangsa. Salah satu tujuan pendidikan di
Indonesia adalah untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia seutuhnya, yaitu mausia yang
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dan berbudi luhur,
memiliki pengetahuan dan ketrampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian
mantap dan mandiri serta tanggung jawab
terhadap pengembangan kemajuan bangsa
dan negara, Dalam konteks ini, peran guru
sangat strategis sebab guru yang langsung
dapat membina siswa di sekolah melalui

proses pembelajaran.

Dalam keseluruhan proses
pembelajaran masih memiliki
kecenderungan pada metode tertentu dan
tidak memerhatikan tingkat pemahaman
siswa terhadap informasi yang
disampaikan. Sehingga siswa kurang aktif
dalam proses belajar, siswa lebih banyak
mendengar dan menulis, menyebabkan isi
pelajaran sebagai hafalan sehingga siswa

tidak memahami konsep yang sebenarnya.

Banyak jenis-jenis model

pembelajaran yang digunakan dalam

mencapai keberhasilan suatu pelajaran.
Selain  dengan menggunakan  model
pembelajaran yang tepat untuk menunjang
keberhasilan  dalam  belajar, media
pembelajaran juga sangat mempengaruhi
keberhasilan  kegiatan belajar. Model
pembelajaran yang tepat dengan didukung
oleh  media yang menarik akan
memunculkan  motivasi  siswa untuk
belajar. Tingkat keberhasilan dalam
pembelajaran juga dipastikan akan lebih
meningkat. Guru yang profesional akan
dapat menciptakan proses pembelajaran
yang menarik. Dengan begitu pasti akan
membuat siswa tertarik dalam mengikuti
proses pembelajaran dan muncul suatu
pembelajaran yang bermakna bagi siswa.
Guru pun bisa menerapkan hal ini dalam
setiap disiplin ilmu, tidak terkecuali
disiplin llmu Pengetahuan Alam (IPA).

Dari hasil pengamatan di SDN
Kebonrejo 1 Kabupaten Kediri masih ada
nilai-nilai yang dibawah dengan nilai
KKM. Hal itu terdapat pada nilai kelas 5
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) khususnya dalam materi
mendeskripsikan proses terbentukannya
tanah karena pelapukan. Hal ini disebabkan
karena guru hanya meminta siswa untuk
membaca buku materi tanpa guru
menjelaskan serinci mungkin Penjelasan
yang diberikan oleh guru juga terbatas

pada buku pegangan siswa yang dipakai.
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Dalam pembelajaran hampir tidak ada
media yang digunakan oleh guru padahal
media pembelajaran sangat mempengaruhi
pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan oleh guru. Akibatnya siswa
sendiri ketidak mauan atau tidak berusaha
untuk mempelajari suatu pembelajaran
secara mandiri dan juga tidak ada niat atau
minat dalam dirinya untuk mengetahui dan
belajar  sesuatu hal dalam  proses
pembelajaran yang berlangsung sehingga
siswa menjadi kurang aktif. Solusi dari
masalah  tersebut sebaiknya dengan
menerapkan media visual karena dengan
melihat contoh materiproses pembentukan
tanah. siswa diharapkan lebih mudah untuk
mendeskripsikan  proses  pembentukan
tanah karena pelapukan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan
media visual tentunya siswa akan lebih
tertarik karena siswa dapat mengetahui
langsung proses pembentukan tanah karena
pelapukan, sehingga siswa tidak hanya
membayangkan materi seperti apaproses
pembentukan tanah karena pelapukan.
Meskipun bukan menampilkan benda
konkrit tetapi dengan menggunakan media

visual akan lebih memudahkan siswa.

Hal ini sejalan dengan penelitian dari
Frida Novita Afsari (2015) yang menyatakan
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1)
Hasil belajar siswa tanpa menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe talking stick

dengan media visual rendah. Dibuktikan

dengan hasil nilai rata-rata mencapai 64.92 (2)
Hasil belajar siswa sebagai kelas eksperimen
terhadap kemampuan membedakan ciri-ciri
lingkungan sehat dan tidak sehat menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe talking
stick dengan media visual sangat baik.
Dibuktikan dengan hasil nilai rata-rata
mencapai 87.22 (3) Model pembelajaran
kooperatif tipe talking stick dengan media

visual mempunyai  pengaruh  terhadap

kemampuan membedakan ciri-ciri lingkungan

sehat dan tidak sehat pada siswa.
II. METODE

Teknik penelitian yang digunakan
dalam penelitian kuantitatif ini adalah
Penelitian Experimental. Penelitian
Experimental yang digunakan adalah
model  True  Experimental.  Dalam
penelitian ini digunakan dua kelompok
kelas, yaitu kelas VA diajar dengan Model
Pembelajaran Talking stick didukung
media visual sedangkan kelas VB diajar
dengan model pembelajaran Talking stick
tanpa media. Hasil kedua kelas tersebut

kemudian dibandingkan desain penelitian

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
1.1 Data penelitian

Gambar 4.1 kelas dengan model
Talking Stick didukung media gambar
memiliki rata-rata yang lebih tinggi yaitu
76,10, sedangkan pada kelas yang diajar

tanpa media memiliki rata-rata 69,00.
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Gambar 4.2 diketahui bahwa kelas
yang diajar dengan model Talking Stick
didukung media visual ~memperoleh
prosentase ketuntasan belajar sebesar
66,27%, sedangkan kelas yang diajar
dengan tanpa menggunakan  media
memperoleh prosentase ketuntasan belajar

sebesar 37,75%.
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1.2 pembahasan
Berdasarkan analisis data yang
dilakukan hasil belajar siswa, kelas yang
diagjar dengan model Talking Stick
didukung media visual lebih baik dalam
memperoleh hasil belajar siswa khususnya
terhadap kemampuan mendeskripsikan
proses  pembentukan  tanah  Kkarena

pelapukan dari pada kelas yang diajar

tanpa menggunakan media.

Hal tersebut dikarenakan penggunaan
model talking stick didukung media visual
akan sangat tepat dan efektif guna
membantu siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran sehingga siswa akan lebih
cepat memahami suatu konsep Yyang
diajarkan oleh guru dengan adanya alat
bantu  pembelajaran  berupa  media
pembelajaran. Hamalik (dalamArsyad,
2009: 15), juga Dberpendapat bahwa
pemakaian media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang
baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap siswa. Penggunaan media
pembelajaran akan sangat membantu
keefektifan proses belajar dan

penyampaian pesan serta isi pembelajaran

pada saat itu.

Di dalam proses pembelajaran, kelas
yang diajar dengan model talking stick
didukung media gambar menunjukkan

sikap aktif bertanya, sering
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mengungkapkan pendapat sehingga dapat
mencapai  hasil belajar yang lebih
baik(Siregar,2014:41). Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Thorndike tentang teori
belajar behavioristik bahwa proses belajar
menekankan pada akibat dari suatu rekasi
(Walker, 1984). Hubungan antara aktif
bertanya dan mengungkapkan pendapat
dengan hasil belajar siswa dapat dimaknai
bahwa hasil belajar siswa sebagai akibat
dari reaksi aktif bertanya dan berani

mengemukakan pendapat.

Selain itu, model talking stick sebagai
pembelajaran  kooperatif juga dapat
menguji kesiapan siswa ,melatih membaca
dan memahami dengan cepat ,agar lebih
giat belajar sehingga siswa bisa lebih cepat
membangun  pengetahuan  baru  dan
menemukan pemecahan suatu
permasalahan yang sedang dihadapi
(Kiranawati, 2007 :1). Pembelajaran
talking stcik juga dicirikan untuk
mengembangkan sikap saling menghargai

pendapat dan memberikan kesempatan

kepada orang lain untuk mengemukakan

gagasannya dengan menyampaikan
pendapat mereka secara kelompok (Isjoni

2010:21).

Penelitian yang dilakukan oleh
Muawanah (2014) juga membuktikan
bahwa pembelajaran dengan model talking
stick didukung media visuallebih baik
dibandingkan dengan tanpa menggunakan

media pembelajaran.

Berdasarkan temuan penelitian yang
telah dijelaskan di atas maka rumusan
masalah telah terjawab yaitu kelas yang
menggunakan  model  talking  stick
didukung media gambar terbukti memiliki
pengaruh  yang  signifikan  dalam
meningkatkan kemampuan
mendeskripsikan  proses  pembentukan
tanah karena pelapukan dibanding tanpa

menggunakan media pada siswa kelas V

SDN Kebonrejo 1 Tahunajaran 2015/2016.
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